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ABSTRAK 
Revolusi Industri 4.0 menyebabkan adanya pergeseran interaksi antar manusia, diantaranya 

dalam proses bertransaksi jual beli. Salah satu produk Revolusi Industri 4.0 yang dihasilkan untuk 
mempermudah proses bertransaksi jual beli adalah e-commerce. E-commerce diprediksi akan terus 
bertumbuh seiring berkembangnya ekonomi digital di Indonesia. E-commerce yang hadir di 
Indonesia sudah semakin menjamur dan bersaing dengan memberikan beragam fasilitas yang 
memanjakan konsumen diantaranya  program diskon, cashback, dan, gratis biaya pengiriman. 
Semakin banyaknya pilihan e-commerce ini membuat konsumen cenderung bingung dan akhirnya 
mengikuti gelombang tanpa tahu tujuan sebenarnya dalam penggunaan e-commerce. Salah satu 
cara yang dapat digunakan konsumen untuk memilih e-commerce yang paling efektif dan efisien 
adalah dengan metode AHP (Analytical Hierarchical Process). Metode AHP akan memberikan 
rekomendasi e-commerce yang paling tepat dan layak digunakan berdasarkan bobot kriteria yang 
dihasilkan.  

Kata kunci: E-commerce, Revolusi Industri 4.0, Metode AHP (Analytical Hierarchical Process). 
 

1 PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 yang terjadi sekitar tahun 2010-an merupakan hasil dari rekayasa 
intelegensia dan internet of thing (Vermesan, 2016).  Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep 
dimana sebuah objek yang memiliki kemampuan untuk dapat mentransfer data melalui jaringan 
tanpa diperlukannya interaksi antar manusia (Andrew, 2021), dimana salah satu contoh produk dari 
IoT adalah E-commerce. 

E-commerce di Indonesia diprediksi akan terus bertumbuh. Kementrian Perdagangan Republik 
Indonesia (KEMENDAG) memprediksi ekonomi digital akan tumbuh delapan kali lipat dari Rp 632 
triliun menjadi Rp 4.531 triliun pada 2030, dan e-commerce memberikan kontribusi paling besar 
yakni 34% atau Rp 1.900 triliun (Kemenkeu, 2021). Tercatat ada 6 e-commerce yang menduduki 
peringkat teratas pada kuartal III tahun 2021. Pemilihan e-commerce yang paling efektif dan efisien 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya adalah metode AHP (Analytical Hierarchical 
Process) yang merupakan hierarki fungsional dengan input utamanya adalah persepsi manusia 
(Kusrini, 2007). AHP (Analytical Hierarchical Process) adalah metode pengambilan keputusan multi 
kriteria yang diterapkan secara luas untuk menentukan bobot kriteria dan prioritas alternatif 
secara terstruktur berdasarkan perbandingan berpasangan (Liu et al, 2020).  

 
2 TINJAUAN PUSTAKA 

Wibowo & Yunianto (2019) melakukan penelitian untuk memilih e-marketplace dengan 
menggunakan metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan 
kualitas dari dari suatu e-marketplace. Dan diperoleh hasil dari urutan tertinggi untuk kriteria adalah 
service quality sebesar 28,4%, diikuti oleh system quality sebesar 23,1%, kemudian information 
quality sebesar 25,1%, dan yang terakhir adalah vendor specific quality sebesar 23,4%. Dari hasil 
perhitungan dengan menggunakan metode yang ada menunjukkan hasil Qj SH = 0,000, Qj TP = 
0,068, dan Qj BL = 0,069 sehingga untuk hasil akhir adalah SH yang dinyatakan sebagai sebuah 
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solusi kompromi yang dapat direkomendasikan untuk menjadi alternatif terbaik dalam pemilihan 
e-marketplace. 

Mahendra & Nugraha (2020) melakukan penelitian untuk menentukan e-commerce terbaik 
yang ada di Indonesia dengan melakukan kombinasi metode antara metode AHP-SAW dengan 
metode AHP-WP, untuk dikomparasi dengan framework CRISP-DM sesuai penilaian oleh eIQ 
Consumer Pulse tahun 2019. Hasil perbandingan untuk alternatif terbaik antara AHP-SAW dengan 
AHP-WP menunjukkan hasil yang sama yaitu Bukalapak. Akan tetapi untuk peringkat 2 dan 3 ada 
ketidaksamaan hasil dimana untuk AHP-SAW menunjukkan Tokopedia pada peringkat 2, tetapi 
pada hasil metode AHP-WP peringkat 2 menunjuk pada alternatif Lazada. Sedangkan hasil untuk 
peringkat 4 sampai dengan 6 menunjukkan hasil yang sama yaitu secara berurutan adalah Blibli, 
Shopee, dan terakhir adalah JD.ID. 

Aziz dkk (2019) melakukan penelitian dengan memanfaatkan metode AHP untuk mengukur 
kualitas yang kemudian dilakukan perangkingan pada official website dari masing-masing e-
commerce. Untuk kriteria dan alternatif sudah ditentukan masing-masing ada 11 kriteria dengan 10 
alternatif e-commerce. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa website OLX adalah yang terbaik 
kemudian disusul oleh website Shopee. 

Abdalla & Wang (2021) melakukan penelitian menggunakan metode AHP untuk mengevaluasi 
website potesial dari e-commerce yang ada di negara China yaitu JD, TAOBAO, dan SUNING (dimana 
masuk sebagai alternatif dalam perhitungan). Disini hasil akhir menunjukkan bahwa TAOBAO 
memiliki website yang terbaik dengan perolehan skor 0,8233, diikuti oleh JD dengan skor 0,7895, 
dan terakhir SUNING dengan skor 0,5955. 

 
 METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatif yang dimulai dari studi literatur untuk 
kemudian diteruskan dengan pengumpulan data, yang diperoleh melalui proses wawancara 
dengan narasumber, serta melalui penyebaran angket kuesioner. Hasil yang diperoleh dari 
kuesioner kemudian diolah menggunakan geometric mean yang memiliki keunggulan dalam 
mendapatkan nilai rata-rata meskipun hasil dari data yang didapat cenderung tidak memiliki nilai 
yang berdekatan. Hasil dari rata-rata inilah yang kemudian dilanjutkan diolah dengan 
menggunakan metode AHP. Adapun untuk menentukan kriteria apa yang paling berpengaruh akan 
dianalisa dari rekapitulasi bobot prioritas setiap kriteria yang bergantung pada pemodelan AHP-
nya, sedangkan pemeringkatan nantinya akan meneruskan perhitungan dari rekapitulasi bobot 
prioritas kriteria dengan memasukkan unsur prioritas subkriteria yaitu batasan nilai yang 
digunakan dan hasil penilaian atas alternatif yang ada. Untuk alur dapat dilihat sebagaimana 
berikut : 

 
Gambar 1  Alur Penelitian 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara, dengan narasumber pengguna aktif 
e-commerce lebih dari 5 tahun dan masih aktif menggunakan hingga saat ini baik sebagai penjual 
maupun pembeli di e-commerce tersebut. Hasil tersebut kemudian dituangkan dalam desain 
diagram Hierarki AHP sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Hierarki AHP 

Pengerjaan dimulai dari pengisian matrik perbandingan sesuai hierarki di atas. Kemudian 
dilakukan normalisasi untuk memperoleh pembobotan sebagaimana berikut: 

 
Tabel 1. Normalisasi Matrik Perbandingan Kriteria 

 
 

Tabel 2. Normalisasi Matrik Perbandingan Cashback 

 
 

Tabel 3. Normalisasi Matrik Perbandingan Diskon 

 
 

Tabel 4. Normalisasi Matrik Perbandingan Free Ongkir 
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Tabel 5. Normalisasi Matrik Perbandingan Promo Pembayaran 

 
 

Tabel 6. Normalisasi Matrik Perbandingan Performa 

 
 

Tabel 7. Normalisasi Matrik Perbandingan Besar Aplikasi 

 
 

Tabel 8. Normalisasi Matrik Perbandingan Kategori Barang 

 
 

Tabel 9. Normalisasi Matrik Perbandingan Customer Service 

 
 

Tabel 10. Normalisasi Matrik Perbandingan Pengiriman 

 
 

Tabel 11. Normalisasi Matrik Perbandingan Pilihan Pembayaran 
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Tabel 12. Konsistensi dari Tabel Normalisasi 

 
 
 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kriteria yang paling banyak dicari dari sebuah 
ecommerce adalah Cashback, kemudian secara berurutan diikuti oleh adanya Diskon, Promo 
Pembayaran, Pilihan Pembayaran, Free Ongkir, Pengiriman, Performa Aplikasi, Customer Service, 
Besar Aplikasi, dan terakhir adalah Kategori Barang. 

Untuk setiap e-commerce memiliki peringkat masing-masing sebagaimana berikut: 
- Cashback  : SHOPEE, TOKOPEDIA, LAZADA, BLIBLI, BUKALAPAK, JD.ID 
- Diskon  : LAZADA, BLIBLI, TOKOPEDIA, SHOPEE, BUKALAPAK, JD.ID 
- Promo Pembayaran : SHOPEE, TOKOPEDIA, LAZADA, BLIBLI, JD.ID, BUKALAPAK 
- Pilihan Pembayaran : TOKOPEDIA, LAZADA, BLIBLI, BUKALAPAK, JD.ID, SHOPEE 
- Free Ongkir  : SHOPEE, TOKOPEDIA, LAZADA, BLIBLI, JD.ID, BUKALAPAK 
- Pengiriman  : SHOPEE, TOKOPEDIA, LAZADA, BLIBLI, JD.ID, BUKALAPAK 
- Performa Aplikasi : LAZADA, JD.ID, SHOPEE, TOKOPEDIA, BLIBLI, BUKALAPAK 
- Custumer Service : BLIBLI, JD.ID, LAZADA, BUKALAPAK, SHOPEE, TOKOPEDIA 
- Besar Aplikasi  : JD.ID, TOKOPEDIA, BLIBLI, BUKALAPAK, SHOPEE, LAZADA 
- Kategori Barang : SHOPEE, TOKOPEDIA, BLIBLI, JD.ID, LAZADA, BUKALAPAK 
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